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dingin Ialah tiba diplnggang gunung, Siauw 
Ling sadar apabila ia biarkan orang itu ma 
uyusup kadalam samak belukar maka sulit 
baginya untak menyusul manusia licik itu. 
hatinya jadi sangaa galilah, mandadak ia 
mengepos tenaga ilmu moringankan tubuh. 

Pat Poh Kan San” dikarahkan hingga maa- 

capai pada pnneaknya. dalam boberapa 

kali loncatan la sudah berada baberap, 
tombak saja dibelskang tubuhnya. h 
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Ilmo meringanien tubuh dari Thian Tlone 

&« m*aa d* lihay. tetapi t.Uu difcand.n* 
Kst, .p m , wahid dari kolong langit d ia m , 
«h salah satu tingkat. apalagi p ,da PUDg . 

on Saya harus menggendong Boe Wie Too- 
‘iaag. semakin aullt lagi posisinya. 

Maka selalah saling menerjang beberapa 
lembak lagi. Staaw Llng teiah berada tujui» 
delapan depa dibelakangnya. 

Siauw Llng segera siapkan pedangnya n,- 
luk mengirim t.snkan maut, mendadak t.r 
ietigar golak tertawa yang amat nyaring b er 
snmandau* ditongah angkasa, d.iknti , ste . 
>rang berseru lantang : 

■Saudara olauw. jangan kualir, orang iai 
s k akan berhasil melepaskan diri dari cong 
erarnan kita 1" 

Bersamaan dengan muncnlny. bentakan 
yaring, tiba-tiba dari balik bukit meloncat 
sinar seorang pengemis tua berambut kusut 
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[ Sekilas pandang Siauw Ling segera kenali 
orang itu sebagai Sosn Put-shia yang dikna- 
tirkan selam, ini. ia jadi tercengang. p lk ir- 

nya : 


” A ** h . k enapa mereka semua telah meng 

undurkan diri keatas gnnung?" 

Dalam p a da Itu tampaklah Soen PDt-thla 

I f.lah ayunkan telapaknya mengirim satu pu. 
bisu dahsyat, sambil menghadang jalan per- 
gi Thian Tiong icruny* ketus : 

, "Lepagka* toosu tua itu ! w 

Hmm. tidak semudah Itu kawan.” sambil 
ierseru orang «he-Thiau inipun ayunkan ,s- 
«*an kanannya menyambut datangnya , eraIlg . 
-o itu dengan keras lawan keras. 

Braak....! sepasang tolapak saling beradu s a . 
m sama iaianya. Thian Tiong Geau segera 
terdesak mundur satn langkah kebilakang. 

Menggunakan kesempatan yang sangat baik 
|tslah Sianw Ling menyusul kedepan, tangan 
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nya diayunkan dan segara melancarkan te- 
tok&n dengan llmn Siuw-loe-sin ciao meng¬ 
hajar jalan darah Hoei Yang Hiat pada kaki 
kiri Thlan Tiong Goan. 

Ilmu jari Sln Loo Cle merupakan salah sa 
tu ilmu kebanggaan Liuw San Cu, selama 
puluhan tanun berdiam dalam lembah tiga 
Rasul boleh dibilang sogenap kemampuan 
ceria pikirannya dipusatkan pada Ilmu jari 
ini. bisa dibayangkan betapa dahsyatnya Ilmu 
tersebut setelah diajarkan sendiri kepada 
Siauw Liuff. 

Serentetan tenaga totokau tanpa mengeluar 
kan sedikit suarapun menyambar kedepan 
dan menghantam jalan darah Hoei Yang Hiat 
dikaki Thiau Tiong Goan orang itu secara 
mendadak merasakan kirinya jadi kaku 

dan hampir hampir saja roboh terduduk di- 
atjB tanah* 

Siauw Llng bertindak cepat tangan kiri¬ 
nya segera mcnyamDar tubuh Boe Wie- Too- 




tiaug dari taugannys, sementara pedang di- 
tangan kanannya menghantam komuka...Piaak! 
dougan telak mengajar sikut kanannya. 


Tenaga Iweekang yang dimiliki Lon Chim 
Siuwsu Thlan Tiong Goan bonar-bonar amat 
■ompnrna, meskipun ja'an darah dlkaki kiri 
nya tertotok oleh ilmu Siuw-Loo-cie dari 
Siauw Llng namun lukanya bukan dltempat 
yang penting maka dia masih bisa memper¬ 
tahankan diri, tatapi setelah Siauw Linu 
menghajar sikutnya dengan pedang, diroana 
dalam hataman tadi telah digunakan teanga 
yang sangat besar, ia tak sanggup memper¬ 
tahankan diri lagi.Blukk! tidak ampun lagi 

badannya segera jatuh keatas tanah. 


Pedang Siauw Ling borketebat memutus¬ 
kan tali yang membelenggu tubuh Boe Wie 
Tootiaag, sambil bekerja ujarnya. 


toi ke™.»*®- DILAEANG MEMGKOHERSIUSAN 
atau hidup anda mengalami ketidakbahapaan 
dan ketidakbenmhnifan 

BBSC 
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"Loociaopw ee orang ini adalah salah «atu 
dari manusia laknat yang bermukim di Lain. 
Hay, ilmu ailatnya sangat lihay dan otaknya 
licik sekali, baik-bai kiah jaga dirinya agar 
jangan ialah melarikan diri, aku hendak be¬ 
baskan du'u Boe VVto Tootiang dari pengaruh 
totokan." 

Sccsai bicara tanpa menung BB jawaban 
lagi Siauw Ling lctakan Boe Wic Tootiang 
keataa tanah, dcngau ilmu Tui Kiong Kok 
Hiat la urut sekujur tubuh toosu tna itu. 

Kurang lebih sepermionm toh kemudian 
Boe Wie Too.iang baru membuka matanya 
dau menghembuskan napasnya panjang. 

"Slauw thayhiap, torima kasih atai per¬ 
tolongan m n, ** bisiknya. 

Aaa *. - Tootiang tak perlu sungkan-Bung 

kan." 

Porlahan-lahan Boa Wio Tootiang bangkis 
berdiri, sambil melirik sekejap kearah Soan 
Put shia katanya ; 


"Apakah diantara rombongan Loocianpwoe 
ada yang terluka?” 

"Kecuali aku slpengemi» tua, semua orang 
betada dalam keadaan torluka !" ja^ab Soen 
Put shia dengan wajah serius. 

Sepasang alit Siauw Ling segera berkerut, 
sementara dia mau bicara Soen Put-snia to- 
lah keburu bicara lebih dahuln : 

"Ada latu persoalan yang belum kujelas¬ 
kan. yaitu sl macan tutul berkepala sembilan 
Gne Oong telah dihajar oraug sampai ter¬ 
jungkal kedalam jurang, dia mati d<*ngan 
badan hancur lebur." 

"Bukankah Loocianpwe mengikuti terus di 
belakang boaupwee?" tauya Siauw Ling. 

"Ketika aku sipengemis tua melihat kali¬ 
an masuk dedalam gubuk dau lama sekali 
tak ada sesuatu gerak-gerik apapun aku lan¬ 
tas menggape Tioug Ciu Slang Ku untuk ber¬ 
sama sama memeriksa keadaan diiitcu mea- 
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dadak sebuah senjata rahasia mer.vamhar da 
tang dari empat penjuru bagaikan titiras hu¬ 
jan gerimis, karena perubahan yang terjadi 
secara tiba-tiba lnl hampir saja membuat 
akn sipengemis tna terhajar pula o eh sen 
jata rahaBia itu.” 

"Jadi mereka semua terluka karena serang¬ 
an senjna rahasia itu? 

"Yang terluka dalam hujan senjata rahasia 
itu adalah Suma Kan si peramal sakti dari 
Jantan Timur serta Ong Hong dua orang. Se¬ 
pasang pedagang dari Tioug-chin benar-benar 
lidak malu disebut jagoan yang perpcngalam- 
an luas, kewaspadaan mereka sangat tinggi 
melebihi akn sipeogemis tua, walaupun me¬ 
reka berbasil meloloskan dtri dari serangan 
senjata rahasia gelombang pertama, namun 
disebabkan hendak molindungi Thio Kie Ah 
maka dalam serangan gelombang kedua me¬ 
reka masing-masing terlnka pula oleh sen¬ 
jata rahasia lawan ! Aaaai...!dengan kemajuan 


I yang dimiliki kedua orang itu. seandaluya 
I bukan karena harus melindungi kesalam;.t»n 
Thio Kie An, tidak muug.tn mereka terlnka 

Oleh seujata-senjata Itu 

"Senjata rahasia apahah ya«g digunakan 
pihak musuh? begitu lihay kab serangan ter 
sebut?*’ 

"Datangnya bagaikan hujan badai, semua¬ 
nya merupakan senjata rahasia kecii sema¬ 
cam Cn-Boe-Tin, Bwee Hoa Ciam serta se- 
bangsanya." 

Sianw Ling menghela napas panjang. 

"Aaai.....! dibawafc hujan senjata rahasia 
yang demikian kejinya, sekalipun cuma sa¬ 
tu dna orang yaug melalukan serangan pun 
fudah sukar untak menghindarkan diri, apa¬ 
bila terjebak dalam perangkap yang telah 
sengaja mereka atar benar-benar sulitnya 
bukan kepalang." 

"Begitu menyaksikan situasi tidak meng¬ 
untungkan aku sipengamis tua sogera turun- 








kan perintah ufltuk meugundurkau diri ke- 
atas gunung tempat dimana terjadi pertarutig- 
au hanya terpaut enam tujuh tombak saja 
daerah pegunungan, setelah tiba dialas bu¬ 
kit mula-mula Suma Kan yang tak sanggup 
mempertahankan diri» dia roboh keatas ta¬ 
nah. Terpaksa aku sipengmis tua harus mem 
bopong tubuhnya untuk mengundurkan diri!" 

"Untttug mereka tidak kirim orang untnk 
melakukan pengejaran," sela Si&nw Ling. 

"Siapa bilang tidak,.,.." Soen Put-shia me- 
rendek sejenak, lalu terusnya. "Setelah ku¬ 
periksa keadaan luka dari Snma Kau, segera 
kuketahui bahwa ia sudah terkena senjata 
rahasia beracun, maka aku irntas punya pi¬ 
kiran, yaitu semua sonjata rahasia yang te¬ 
lah dipergunakan pada hari itn semannya 
telah dipolosi racun, mereka tidak berirahn 
aku Pengemis tus dan akupun ogah banyak 


bertanya, dengati memimpin jalan kubawa 
mereka mundur terus keguuung dengan ha- 
rapan bisa mendapatkan goa atau sotat yang 
sempit uutuk mereka beristirahat, dalam ke¬ 
adaan seperti ini aku tak bisa berpikir pan¬ 
jang lagi.Aaaai '■ Siapa tatay bukan saj* 

goa dan selat tak berhasil kutemnkan. para 
pengejarpnn telab tiba!' 

"Siapi saja ya”* munculkan diri?” 

"Be asan orang lelaki kekar baju hitam 
ditangan mereka masing-masing membawa 
sebu h tabung yang berisi senjata rahasia 
Bweo Hoa Ciam serta sebangsanya serta se 
bilah senjata tajam yang beraneka ragam 
Asu pengemis tua yang mula mula memim¬ 
pin perjalanan sekaiang terpaksa harus ber¬ 
ada dipating belakang untnk membendung 
serangan musuh Tu Kioe yang keracunan 
paksakan diri untuk menggendong Suma Kan 
yang berada dipunggnngku. Tapi sayang ra¬ 
cun yang mengeram didaia-at—tubuh mereka 
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telah bekerja, sehingga gerakan kami lambat 
sekali, aku si pengemis tna tidak enak me¬ 
maksa mereka isgi pn a dipaksapun percuma 
maka baru saja mundur puluhan tombak mu 
Suh tangguh telah kami temui, dengan se¬ 
orang diri aku haru» bergebrak melawan be¬ 
lasan orang, sedikit meleng pada suatu saat 
Ong Hong telah dihajar orang sampai rnasulc 
jurang." 

"Situasi terlalu mendesak, dalam perirtiwa 
ini tak dapat salahkan diri LoDcianpwee. 
Hibur Slauw Ling. 

"Walaupun begitu, namun datpm hati ke¬ 
cilku tetap terd. pat semacam perataan malu 
dau menyesal yang tak terhingga " 

"Sia$g fe!2? tak tahan Begera serunya : 

"La u bagaimana selanjutnya ?” 

Soen Put Shir. menyapu sekejap Boe Wia 
Tootiang kemud^n sahutnya : 


"Kalau dibicarakan, mau tak mau aku sl 
pengemis tua baru» mengagumi perhitungan 
serta dugaan yang sempurna dari Tootiang! 

"Aaai! seandainya pinto adalah orang yang 
punya pikirap sempurna, tidak nanti pada 
hari ini kita alami kekalahan total semacam 
ini." Ujar Boe Wio Tootiang sambil meng¬ 
hela napas sedih. "Seluruh kekuatan inti 
dari partai Bu-tong telah mengalami penja¬ 
galan yang mengerikan.” 

"Apa? jadi orang yang menyambut keda¬ 
tangan aku sipengemis tua. dan bantu pukul 
mundur kaum bajingan itu bukaulah an3k 
murid partai Bu-tong...?" 

"Pinto tak berani menerima jasa tersebui! * 

”Waah, kaiau begitu aueh sekali 1 ." 

"Sebenarnya apa yang teiah terjadi?” tanya 
Siauw Ling. 

"Tatkala aku sipenhemis tua saksikan Oig 
Hong dihantam orang sampai masmt kedalam 
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jurang tanpa biia menolong, hatiku gelisah I 
bercampur gusar, beruntun kulepaskan bebo- f 
rapa pukulan maut, meskipun dua orang ia- | 
wan berhasil kulukai namun aku tak aang- I 
gap membendung (erangan mereka yang be¬ 
gitu gencar dan dahsyat. Aaal! bilamana aku 
harus bertahan terus dalam keadaan begini 
tanpa dalangnya bala bantuan, muugkiu se- 
'engah jam kemudian akupua bakal roboh 
tcriuka. Pada saat itulah kami keua didesak 
hingga tersudut, ada seseorang yang mcmili 
ki kjpandniau silat agak tinggi berhasil me 
lewati aku pengemis tua, dai^ langsung me¬ 
ngejar kearah Tiong-Ctn Siang-Ku sekalian.” 

''Loacianpwec.’’* teriak Siauw Ling terpe- 
ranjit. "Jadi ka'&u begitu kedua orang sauda 
raku telah mati dibunuh erang?” 

Soen Put shia menggeleng. 

Seandalnya mereka berdua tampai terbu¬ 
nuh aku Bipcngemis tua tak akan punya 
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muka untuk nnjukkau diri bertemu dengan 
kalian berdua,” 

"Sebetulnya apa yang telah terjadi?" 

"Huiku benar-benar gelisah ketika me¬ 
nyaksikan situasi yang amat kritis itu. diri 
ku terkepung rapat dalam desakan musuh 
dau tak mungkin pisahkan diri untnk me- 
no ong mereka, sementara racun dalam tubuh 
merekapun telah bekerja, tak ada tenaga da- 
iam tubuh mereka untuk melawan, bayang¬ 
kan saja betapa kritisnya sitnasi waktu itn. 
Dikala maut hampir tiba itulah mendadak 
terdengar suitan panjang berkumandang da¬ 
tang. empat orang manusia berbaju hitam 
membawa poo-kiam laksana tentara langit 
yang turun kebumi segera menyerang kesana 
kemari dengan dahsyatnya, empat rentetan 
cshtya perak menggulung keempat penjuru 
laksana ombak ditengah samudra, tidak sam 
pai seperminum teh lamanya sebagian besar 
para pengejar telah mereka lukai atau ma- 








reka bUunh, sisanya karena melihat situasi 
tidak menguntungkan segera melarikan diri 
terbirit-birit.” 

"Apakah loocianpwe telah tanyakan asal 
usul keempat orang itu?” Tanya Boe Wio 
Tootiang. 

"Semeutara akn si pengemis tua siap ber¬ 
tanya, keempat orang itu telah putar badan 
dan berlalu dari situ, dalam sekejap mata 
bayangan mereka sudah lenyap tak berbekas.” 

"Apakah ioocianpwa melihat jelas bagai¬ 
manakah raut mukanya?" 

Soen Put-shia termenung sejenak, kemu¬ 
dian baru menjawab : 

"Keempat orang itu sama-sama meugena- 
kan kain kerudung berwarna hitam sehingga 
su it bagiku untuk melihat raut wajahnya." 

Ia merandek sebenak lalu tambahnya : 

"Aaaah, kalau bukan pertanyaanmu baru¬ 
san hampir saja aku pengemis tua lupa me 


[ ngutarakannya keluar, diautara keempat ba ■ 
| yangau itu dua orang mempunyai perawakan 
I yang istimewa kecil dan rampingnya, potong 
an tubuhnya tidak mirip perawakan tua.” 

"Waduh . aku jadi semakin bingung.” 

"Rupanya mereka sudab mengetahui lebih 
dahulu k*ilau Shen Bok Hong telah kirim 
orang untuk mencegat kita dlsiTu.” ujar Boe 
Wie Tootiang. "Tapi dengan sendirinya me¬ 
reka sungguh ada maksud menolong, Venapa 
tidak memperingatkan kita jauh sebelum' 
nya?" 


"Aku si pongemia tua pun merasakan ba¬ 
nyaknya kecurigaan serta kesaugsian didalam 
persoalan ini, sunggnh membuat orang jadi 
bingung dan tidak habis mengerti. 

"Mereka snka turun tangan membite* kita 
bahkan melukai pula begitu banyak jago 
dari perkampungan Pek Hoa San Cung, jelas 
keempat oraug itu adalah kawan bukan la¬ 
wan.” 
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"Scaudalnya mereka datang dengan tujuafl 
membantu, kenapa tidak meninggalkan narra 

"Benat! " Boe mie Tootiang menyambung 
•'Seandainya sudah mengetahui dahulu ren¬ 
cana dari ihen-Bok Hong dan benar-benar ada 
maksud menolong kita sekalian, kenapa tidak 
beri kabar lebih dahulu kepada partai kami 
sehingga mengakibatkan kekuatan ini dari 
partai Bu tong serta beberapa orang sahabat 
Bu lim yang sedang merawat luka moti bi¬ 
nasa semua”. 

"Tadi, Cayhe telah perhatikan koadaan di 
sekeliling gnbuk dan kurasa tiada tanda per 
nah terjadi suatu pertempuran disana. mung 
kin saja Im Yang Tootiang dengan membawa 
segenap anggota partai Bu tong telah me~ 
nyiugkir dari sini.” 

"Kenapa tidak kita kompas saja orang ini?” 
tiba tiba Soen Put-sbia menyela sambil dii. 
■yapu sekejap wajah Tbian Tiong Goan. 

20 


I 

•’Sedikitpun tidak salah!” seru Siaw Lini 
dengan iangkah lebar ia segera mendekati 
orang she-Thlan itu, telapaknya berkelebat 
membebaskan jaian darahnya yang tertotok’ 
setetah lft menotoknya jalan darahnya diataa 
lengan serta kakinya. Kemudian ia berkata 
dengan suara dingin ; 

"Kan menyaru sebagai Im Yang cn. tentu 
mengetahui bukan kabar berita mengenal Im 
Yang tootiang?” 

Per lahan-lahan Thian Tiong Goan meli¬ 
rik sekejap wajah Slauw Ling. ialu tertawa 
hambar dan mengangguk 

"Sedikitpun tidak Saiah !, 

"Sekarang Im Yang Tootiang berada dima 
n?.?* 

"Kalau cayhe tidak ingin jawab?" 

Sepasang mata Soen Put Shia kontan me¬ 
lotot bulat-bnlai serunya ketns : 
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"Telah lama akn sip-ngemis tua mendengar 
akan nama besar dari Lnm-Hay Ngo Hiong* 
namun akn tidak percaya kalau kau adalah 
lelaki jantan yang terdiri dari baja yang kuat* 
Siauw ihayhiap tidak tega turun tangan terha 
dap dirimu, namun aku sipengemis tua tega 
untuk melakukan siksaan macam apapun* 
atau kutotok lebih dahulu jalan darah Nge- 
lm C'tt-Hiat mu agar kau rasakan bagaimana 
kalau aliran darah harus terkumpnl didalam 
parn-parn.” 

Thian Tiong Goan tertawa dingin. 

"Kau anggap kami lima manujia laknat 
dari Lam-Hay adalah kawanan tikus yang 
takut mati ??" 

"Bagns! kalau kau tidak percaya, segera 
akan kwsuruh kau cicipi bagaimana rasanya." 
sambil berseru pengemis tua segera mende¬ 
kati tubuh Thian Tiong Goan, angka t 
tangan kananny* dau berkata lagi ' 



"Bagaimana kalan aku pengemis tua mem 
beri waktu seperminum teh lagi bagimu un- 
| tuk pikir-pikir?” 

"Seandainya cayhe katakan kabar berita me 
ngeuai Im Yaug-cu, apa yang hendak kalian 
lakukan terhadap diriku??" tanya Thian Ti- 
oug Goan setelah termenung sebantar. 

"Tentang soal ini harus diputuskan sendiri 
I oleh Tootiang!? jawab Soen Put-shia sambil 
berpaling Learah toosu tua itu. 

Sepasang mata Boe Mie Tootiang memancar¬ 
kan cahaya tajam, seraya menatap wajah 
OP.ing she Thian itn katanya perlah lahan 

"Kami dari ;s tai Bu tong sama sekali u- 
dik pernah mengikat tali permusuhan apa 
pun dengan kalian lima manusia laknat dari 
Lam-Hay pinto benar-benar tidak mengerti 
epa sebabnya kalian Lam-Hay Ngo Hong 
memusuhi partai kami" 
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Meskipun berada dlpinggir maut Thian- 
liong Goan sama sekali tidak jadi gugup, ia 
tetap tenang seakan-akan tak pernah terjadi 
sesuatu apapun setelah mendehem jawannya: 

"Setelah munculkan diri dalam dunia per 
«ilatan kami lima bersaudara di.ri Lam Hay 
pernah menjelajahi seluruh dunia persilatan 
se.ama sembilan kali, tetapi boleh disilang 
baru ini hari untuk pertama ka iny* jatuh 
ditangan orang " 

"Seandainya cnwi sekalian betul betui ada 
maksnd mengikatrail permusuhan, kami lima 
bersaudara dari Lam Hay silahkan turun ta¬ 
ngan keji diri cayhe, tapi jangan harap cuwi 
sekalian bisa menyiksa diriku, sebab dalam 
sekejap mata aku bisa puinskan napasku, 
tapi kalian harus ingat setelah akn mati 
maka berhati-baiilah kalian semua, setiap 
saat ketropat orarg saudara angkatku bisa 


datang untUk mencari balas, selama salah 
satn diantara mereka masih hidup, dengan 
cara dan tipu muslihat macam apapun den- 
datn berdarah ini pasti akan dituntut baias." 

"Itu urusan dari kalian lima manusia lak 
wat." sela Siauw Ling. "Sekarang yang kami 
tauyakau adalah kabar berita mengenai Im 
Yang Tootiang serta anak murid partai Bu- 
long lainnya. 

"Bebaskan dulu jalan darahku, maka se¬ 
gera kukatakan jejak mereka!" 

"Lima manusia laknat dari Lam Hay sn- 
dah terkenal akan kelicikan, kekejian serta 
kebuasantiya sudah lama aku si pengemis 
tua mengetahui nama kalian 

"Tidak salah,” tnkas Thiau-tiong Goan. 
"Meskipun kami lima bersaudara dari Lam- 
Hay seringkah melakukan perbuatan jahat 
dan seringkali main akai akalan, namun se¬ 
tiap janji yang telah diutarakan tak pernah 
kami ingkari." 
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"Nanti d u lu kawan!" tiba tiba Siauw Ling 


berseru dengan ketus. "Apakah kau sudah lu 
pa akan tipu muslihat yang telah kau guna¬ 
kan untuk membohongi akn sewaktu berada 
didalam rumah gubuk tadi?" 

"Tadi akn cuma menipu dirlmn toh janji 
yang kuucapkan tak pernah diingkari? mengo 
nai urnsan tadi barns salahkan usiamn yang 
terlalu muda dau kurang berpengalaman 
menghadapi masalah dunia persilatan, asal¬ 
kan sebeium bertaruhan tadi kau tambahkan 
dengan sepatah kata dan tentnnya batas wik 
tunya, man tak man angka yang terakhir hm 
ru9 kuncapkan juga dan pertaruhan itu kau- 
iah yang menang.” 

Siauw Ling termenung pikirnya. 

"Ucapannya i a ma sekali tidak salah, sebn 
inm angka yang kesepuluh diucapkan dia rno 
«ni*g tak bisa terhitung kalshl" 

2 h 


BTpikir begltn, mendadak tangannya ber 
kelebat membebaskan jalan darah Thian- 
tiong Goan yang tertotok. serunya lantang : 

"Nah, sekarang katakanlah.” 

Thian tlong Goan tidak langsung menja¬ 
wab. ia pejamkan matanya lebih dnlu untuk 
mengatur pernapasan mennnggu hingga hawa 
murni telah menjadi beredar dengan lancar 
dia barn buka matanya kembali menyapu 
Siauw Ling sekalian. 

"Waktu cayhe tiba ditempai ini, beberapa 
i»uah rumah gubuk itu telah berada dalam 
keadaan kosong tanpa penghuni." katanya ke 
mudian. 

"Sungguhkah ucapanmu ?’* 

"Setelah cayhe berjanji untuk menjawab, 
fentu saja setiap patah kataku adalah kata- 
kata yang sejujurnya." 

Alis Siauw Ling kontan berkerut. 
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"Dalam melaksanakan tugasmu kail ini bn 
kan iaja kan gagal peroleh saja bahkan se¬ 
bagian besar anak buahmu mati ataupun ter 
luka, bagaimana tanggung jawabmn bila bef 
temu dengan Shen Bok Hong nanti ?" 

"Soal ini tak perlu kau risaukan.” sahut 
Thian tiong Goan, ”Shen-toa Cung cu per¬ 
nah beritahu kepada cayhe tentang kelihay 
an ilmu pedangmu yang dikatakan luar biasa 
setelah perjumpaan hari ini kuakui bahwa 
ucapan sama sekali tidak bohong. Pemberi¬ 
anmu pada hari ini akan cayhe ingat selalu 
didalam hati, lemega dikemudian hari kami 
lima bersaudara dari Lam Hay nisa menda¬ 
pat petunjuk lagi akan il nu silat Sianw 
thaybiap yang lihay.” 

"Setiap saat aku orang she Siauw akan 
menantikan kedatanganmu.” 


Tiba-tiba Soen Put-shia tertawa dingin: 

"beeei.... bagaimana? setelah mengucapkan 
beberapa patah kata yang tak berguna itu. 
kau lantas mau pergi?" tegurnya. 

"Hese.heee. mnngkin cayhe tak sang¬ 

gup mengalahkan kalian bertiga, nsmun un¬ 
tuk pergi dari sini rasanya masih lcoih dari 
cukup !" 

Seraya berkata badannya melayang kcte- 
ngah udara, pada saat yang bersamaau tangan 
kirinya menyerang Soen Put-shia, kaki kanan 
nya menendang Boe Wle tootiang sedang ta¬ 
ngan kanannya diayun kearah Siauw Ling, 
dimana serentetan cahaya perak segera me¬ 
nyambar keempat penjuru. 

Berr.da daiam jarak yang demikian dekat¬ 
nya sekalipun SlauW Ling sudah bersiap siaga 
tak vrung dibikin gelagapan juga. Dalam ke¬ 
adaan terdesak dan kritis cepat-cepat tela¬ 
paknya melancarkan satu pukuian sementara 
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tubuhnya dengan gerakan Jembatan Gantung 
menjatuhkan diri kebelakang ! 

-Soeu Put-shia membentak keras, telapak¬ 
nya dl-?apu keiuar mengirim satu serangan 
balasan yafig tak kalah hebatnya. 

Boe Wle tootiang mendendam atas bokong- 
annya tadi, melihat datangnya tendangan ia 
tidak menghindar, jarinya laksana batang tom 
bak langsung rnenotok jalan darah "Hien- 
Ciong’* diatas kaki Thian liong Goan. 

Dalam pertarungan antara jago-jago Bu- 
lim siapapun oiantara mereka tak mau mem 
buang kesempatan baik yang diperoleh, da¬ 
lam sekali gerakan Thian Tiong Goan telah 
menyerang ketiga orang musuhnya dengaa 
senjata rahasia, tendangan serta serangau te¬ 
lapak. Namun dengan perbuatannya ini jus¬ 
tru telab mengundang serangan balasan dari 
Soen Pu ! shia serta Boe Wie tootiang. 


?0 


Sifi 

t I Goan 

i tnelai 


Siapa langka serangan dari Thian Tiong 
cuma serangan tipuan belaka, setelah 
tuelancaikan tendangan dan pukulan tadi ba- 
n&nnya segera jumpalitan kebelakang, begitu 
mencapai permnkaan tanah badannya segera 
meleset satu tombak jauhnya dari tempat se¬ 
mula, serunya sambil tertawa terbahak- 
bahak. 

'‘Haaah..»,.h&ab.haah.».„ maaf cayhe tak 

dapat melayani lebih lama lagi, kesempatan 
dlkemudian hari masih banyak, sampai ber¬ 
temu lagi !* 

Habis btcara badannya segera melayang 
tujuh delapan tombak jauhnya dari tempat 
semula. 

Siauw Ling onjotkaa badannya siap menge 
j a r, namun segera dieegah oleh Boe Wie Too- 
tiang •: 

'Biarlah dia pergi! yang penting kita ha¬ 
rus menolong mereka yang terluke V' 












Siar w Liug merandek dan ia segera i fgf 
kembali kalau Tiong Chiu Siang Ku sekali, 
an telah terkena senjata rahasia beracun, 
buru-buru kepada Soen Put-shia tanyanya : 

"Loociflnpwec, dimana mereka berada?" 

"Aaaai.! dimana semak tidak jauh dari 

sini. Shen Bok Hong betul betul manusia 
luar biasa, walau aku slpengemii tua me¬ 
musuhi dirinya tetapi tak bisa dikagumi L« 
lihayannya, jangan dikata jago-jago biasa 
•a n pai Lima manusia laknat dari Lam Haj 
pun berhasil ia taklmkan. benar benar luar 
biasa." 

Sementara bercakap-cakap mereka sudah 
tiba didepan sebuah semak. Soen Put-shia se 
gera masuk lebih dahulu. 

Sianw Ling, Boe Wio tootiaug dengan ke> 
lat mengikuti dibelakang pengemis tua itw # 
te jlah berjalan dua tiga tombak sampailah 
■ eka dibawah sebuah tebing terjal. 



Tampak Suma Kan serta Tiong Chiu Siang 
Ku dudnk Dersila diatas tauah, rupanya me¬ 
reka sadang mengatur pernapasan sedangkan 
Thlo Kie An pejamkan mata untnk bersan¬ 
dar di si si batu besar, dua ekor anjing raksa- 
gapun berada disisi majikannya. 

"Aneh!" tiba-tiba Soen Put-shia berfieru 
dengan alis berkerut. "Rupanya luka bera¬ 
cun yang mereka derita sndah sembuh semua!" 

Si Siepoa Emas Sang Pat yang sedang oer 
samedhi segera membuka matanya meman¬ 
dang sekejap ketiga orang itu. lalu sambil 
tertawa sahutnya - 

"Setelah Loocianpwee berlalu, seorang m*. 
nusla berbaju hitam menghampiri kami, de¬ 
ngan sebatang besi ia berani isap jarum be¬ 
racun yang bersarang ditubuh kami kemudi- 
ai menghadiahkan sebutir pil pemunah pada 
k„mi tiap-tiap oraug. Setelah selesai beker¬ 
ja iapun berlalu lagi dengan angkah Cfc^t. 

m r . 
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lifeay sekali orang itu di*.ala menyembuhkan 
h’ka kami, bukan Baja hapal bahkan cepat¬ 
nya >uar biasa." 

"kaitan tidak menanyakan siapa natnsny ?" 

"Tanya sih sudah cuma ia tidak menya¬ 
hut barang sekecap pun !*' 

"Setiap kali mereka membantu kita selain 
saja tak 3uka tinggalkan nama mereka, entah 
apa maksud tujuannya?" kata Siauw Ling 
menunjukkan rasa tercengannya. 

"Bagaimanakah raut wajah orang itu?" ta¬ 
nya Boe Wle tootiang, 

"Menurut pendapat siauw-te, rupanya dia 
adalah seorang nona," jawab Suma Kan tiba- 
tiba sambil membuka matanya. 

"Seorang gadis?" 

"Potongan tabuhnya kcoll dan ramping,, 
sppulnh jarinya panjang panjsug fjf^mulu* 
dan dari tubuhnya menyiarkan bau harum 
semerbak, delapan bagtan dia pasti seorang 
gadis." 


T 


Siauw Ling tidak memberikan komentar 
apa-apa namun dalam hati ia merasa ter¬ 
cengang, pikirnya : 

*’D>iri mana datangnya perempuan-pnrem- 
puau itu ? sunaguh bikin hati orang jadi tafc 
habis mengerti !" 

Sementara itu terdeugar Boe Wie Tootiang 
telah berkata : 

"Dalam separuh hidupku belum pernah 
pinto berhubuugan deegan patriot wauitu, 
partai Bu-tong pun tidak pernah bersahabat 
deugan suatu aliran perguruan dalam dunia 
persilatan yang dipimpiu seorang wanita, 
pinto rasa mereka datang membantu pa?tl 
bukanlah disebabkan Bu tong-pay kami." 

"Aku si pengemis tuapun tidak pernah 
berhubungan dengan kaum wanita dalam hi¬ 
dupku, jelas merekapnu bukan datang meno 
iong karena aku si pengemis rudln !" 
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"Cayhe sendiripun tak dapat menemukan 
enghiong perompi an manakah yang diam- 
diam datang membantu." ujar Siauw Ling, 
tiba tiba satu ingatan berkelebat dalam be¬ 
naknya, "mungkir.kah dia." 

"Siapa ?’ Soen Pnt-shia segera bertanya. 

"Botmpwee hanya menduga-duga saja, be- 
Inm tentu dugaan itu tepat dan benar." 

"Katakanlah agar semua orang mendengar 
dengan begitu kamipun bisa ikut memikir¬ 
kan peiso^lan itu.” 

"Putri dari Pek-thian Coen cu. nona Pek- 

ii r 

"Hahh.haa. .... pasti dia! Kalau bukan 

dia ciapa lagi yang memiliki i mu silat se¬ 
demikian dahsyatnya dsn bertindak laksana 
naga sakti yang kelihatan kepalanya tak 
tampak ekornya." 

Namun dengen cepat Boe Wle Tootiang 
menggeleng 


"Pendapat piuto janh berbeda dengau ka¬ 
ilan berdua eugbiong perempuan yang seca¬ 
ra diam diam membantu kita pasti bukan 
nona Pek Li." 

"Kenapa ?" 

Seandainya dia adalah nona Pek Li. 
mnngkin s«jak dulu-dnlu ia sudah unjukkan 
diri umuk berjumpa dengan kita. Bukankah 
dia melarikan diri dari rumah kareua ingin 
berjumpa dengan Siauw thayiap ? k 
setelah berjumpa dia tak unjukkan diri?" 

"Ehuiffl, ucapanmu sedikitpun tidak ia¬ 
lah tetapi kalau bukan dia iaiu siapa ?” 

"Soal itu plntopuu sukar menduga " se¬ 
raya menyahut toosu tua ini melirik seke¬ 
jap kearah Siauw Ling. 

"Saudara Siauw." seru Soen Pnt-shia 
tiba-tiba. "Kau tak usah berlagak pi’on lagi, 
siapakah orang itu harap cepat kau kata¬ 
kan." Scanned book (sbook) ini hanya untuk pelestarian buku 
dari kemusnahan. DILARANG MENGKOMEFiHJLKAN 
atau hidup anda mengalami lteri dnlt h nlutffiann 
dan ketidak beruntungan 
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"Tentang soal ini. ..boanpwee sendirlpuis 
benar-benar tak tahu." 

Dari perubahan air mnkanya Snn Put-shia 
mengerti bahwa gianak muda Ini tidak senang 
berbohong, maka ia menghela napas panjang 

"Aaei? Kalau begitu sungguh aneh, sudah 
puluhan tahun lamanya aku «pengemis tua 
berkelana didalatn dunia persilatan tetapi bo 
lum pernah kujumpai pihak tidak saling mo 
ngenal tetapi secara diam diam selalu mem¬ 
bantu kita dan lagi setiap kali teutu secara 
kebetulan kiia sedang menghadapi situasi 
yang krisis, sete'ah membantu tanpa tinggal 
kan nama segera berlalu kemoali . aneh...aueh 
sungguh aneh!” 

"Rupanya untuk beberapa saat kita akan 
berhasil menemukan kunci rahasia ini, tetapi 
pinto r a & a teka * teki ini tak akan 
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berlangsung terlain lama, dalam sepuluh hari 
atau paling lambat dua bnlan kemndian ja¬ 
wabannya pasti berhasil ki.» peroleh". 

Mangtinkahmsreka berbuat demikian ka¬ 
rena mempunyai tatn rencana bnsuk, seperti 
misalnya minta balas budi dari kita?" tiba- 
tiba Soe Put-shia mengajukan pendapatnya. 
"Soal ini sukar nntuk dikatakan t" 

"Aaai ! kita semua telah menerima budi 
pertolongannya, soatu saat bila mereka aja¬ 
kan syarat untuk membalas bndi yang per¬ 
nah mereka lepaskan... wah. saat itnlah 
kita akan menga ami kesulitan coba menuruti 
kalian haruskah kita terima syarat yang dia- 
jikr n ??" 

"Seandainya syarat yang mereka ajukan 
tidak akan mengganggu kotentramaa umat 
manusia, tentu saja harus kita terima. Seba¬ 
liknya kalau syarat yang mereka ajukan 
cjembahayakan u mat dan manusia merugikan 
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masyarakat kita harus menolaknya mentah- 
mentah : 

Tu Kioc yang selama ini pejamkan mata¬ 
nya mengatur pernapasan tiba-tiba bnka ma 
tanya dan berkata dengan suara dingin bagai 
kan es : 


I 

J Bir 
I tak 
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Boe Wie tootiang jadi kaget bercampur 
girang, sekalipun dia punya iman yang tebal 
tak nrnng rasa gembiranya sukar disembunyl 
kan diballk wajahnya yan* ramah itu. 

"Benarkah ucapanmu itu?” 


”Ada satu persoalan yang hendak cayhe 
sampaikan kediri Tootlang 1”. 

"Persoalan apa?""* 

"Sebelu bi memngalkan tempat ini orang 
irang menyembuhkan uka racunku tadi telah 
beritahukan satu persoalan yang mohon cay¬ 
he sampaikan kepada diri Tootiang 1". 

"Apa yang dia katakan ?". 

"Dia bilang anak murid partai Bu-tong di 
bawah pimpinan Itn Yang Tootiang telah 
mengundurkan diri dua puluh ii kearah Ba¬ 
rat, sesarang mereka sedang menanti dida- 
lam sebuah kuil kuno dan minta kita segera 
ber&ngkat kesitu untuk berkumpul dengan 
mereka”* 


"Benar atau tidak cayhe kurang begitu 
tahu, tetapi orang itu berkata demikian dan 
Ca ‘he pun sekarang sampaikan kepada dir» 
Tootiang tanpa cayhe kurangi sep^tah kata- 
puu." 

Efoe Wie tootiang kerutkan dahinya, ia 
bungkam dalam seribu bahasa. 

Dari perubahau air muka toosu tua itu* 
Sjod Put-shia mengerti betapa gelisahnya 
hati Boe Wie tootiang saat tni, tentu dia 
ingin buru-buru berangkat kekuil kuno yang 
dimaksudkan untuk mengecek kebenaran ka¬ 
bar ini, maka dia lantas bertanya : 


40 


MIT - 19 


41 





Orang itu suruh kita berangkat bersama- 
sama ataukah hauva suruh Boe Wie tootiang 
seorang diri berangkai kesitu?" 

"Oraug itu suruh kita berangkat kekuil 
kuno tersebut untuk berkumpul dengan me¬ 
reka, kata "Kita” disiui sudah tentu bukan 
dimaksudkan Boe Wie tootiang !” 

“Lalu bagaimana keadaan luka yang cuwl 
sekallau derita?" apakah sudah sanggup un¬ 
tuk meneruskan perjalansn7" 

"Ceyhe rasa sudah lebih cukup f" serasa 
berkata si Pit besi berwajah dingin ini bang 
kit berkata. 

"Kamipnn sudah sanggup melanjutkan per 
jalanan!" Sang Pat serta Suma Kan benam» 
sama bangun berdiri. 

Kalau begitu mari kita berangkat V' kata 
Siauw Ling, dengan langkah lebar ia dekati 
Tuio Kie iAn dan siap membopongnya. 
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”Toako o tak usah kau repot repot sendiri” 
ceoat Tu Kioe loncat kedepan dan menyam¬ 
bar tubuh orang she Tbio itu untuk kemudi 
an dibopongnya. 

"Saudara, janganlah terlalu memaksa...." 

"Tidak mengapa, aku sudah sehat kembali!” 

Begitulah para jagopun meneruskannya k» 
depan, sepanjang jalan yang tampak cuma 
pegunungan dengan tebing yang curam, tak 
nampak sosok bayangan manusiapun disiiu. 

Kurang lebih dua puluh Ii kemudian, 
tampakiah sebuah kntl kuno berdiri engkerdi 
bawah sebuah bukit yang tinggi • 

Boe Wie Totiang perhatikan sejenak sua¬ 
sana disekelihng kuii tadi meskipun bangu¬ 
nannya sudah rusak namun berdiri diatas ta¬ 
nah yang luas, segera ujarnya. 

Janganlah kita mempercayai ucapan orang 
itu seratus perseu. harap cuwi sekaii&n me- 
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nanti tejonak dilu r koil. biar plnto meme¬ 
riksanya lebih dahalu I!" 

Mari, biar aku sipengamis nsa yang me- 
nemani !!” 

Tanpa banyak bicara kedua orang itu se- 
gen brrjalau mendekati kuil tersebut 

Ketika tiba didepan pintu, terlihat ab Im 
Y,ug-cu dengan membawa Ceng Yap Cing 
munculkan diri menyongsong kedatangan 
mereka. 

Sesudah mengalami pahit getir sewaktu 
ada didaltm gubuk tadi Boe Wie Tooriang 
bertindak lebih hati hati segera membentak 
oya, 

‘Berhenti!'* 

Waktu Im Yang Cu sedang ber alap siap 
memberi hormat suhengnya. mendengar ben¬ 
takan Itu dia tertegun dan berdiri meiidelong. 

"Apabi a siauwte ada kesalahan, harap ei- 
aug-bun suneng snka jatuhi hukuman kepa¬ 
da diriku!" segera berkata ia merangkap ta¬ 
ngannya memberi hermat. 
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„Aaat.,.! kalian datanglah kemari.*' bisik 
Boe Wie To tiang sambil menghela napas 
Panjang. ”Baru saja siauw-heng ditipu orai g. 
maka dari itu sikapku masih was-was se¬ 
lalu.” 

”Saheng ditipu siapa?'* 

"Ada orang menyaru jadi dirimu dan 
membokong aku denpan Cara yang licik, ja¬ 
lan d'irahkn tertotok dan hampir Saja aku 
melayang, seandaiuya Siauw thayhi&p serta 
Soen Locianpwe tidak turun tangan, mungkin 
pada saai ini Siauw heng sudah berada dida 
lam cengkeraman musuh." 

Aaai, sudah terjadi peristiwa macam be¬ 
gini?" teriak Ceng Yap Chin." 

Boe Wie Totiang mengangguk, dlapnn lan 
tas menceritakan bagaimana si Pelajar ber- 
tangaa diugin Thian Tiong Goan menyaru 
sebagai Im Yang cu.... kemudian bagaimana 
ia ditawan dan dibebaskan oleh Siauw Ling 
Serta Soen-pnt-siiia.... 







Akhirnya dia mena m bahkan ; 

"Bagaimana keadaan luka dari Be Cong ieray * mengalihkan sinar mata kearah Boe 
Piauw Pacu?" «Intootian*. 


Sudah rada baikan, sekarang dia sudah 
bisa bersantap dan bicara....." bicara sampai 
disitu tm Yang cu meraudek sejenak, lalu 
tambahnya. "Dia menanyakan diri Siauw 
thuyhiap !" 

"Apa yang dia katakan?” 

Ucapannya kurang jelas dan bicaranya 
masib snkar, hanya pertanyaan itu saja yang, 
sempat diutarakan." 

Seakan-akan teringat sesuatu yang aneh 
tiba tiba Soen Put-shia bertanya: 

"Darimana kaliau bisa tahn kalau Shen 
Bok Hong telah kirim orang untuk melancar 
kan serangan bokongan dan bersembunyi di- 
sini?" 

"Sianw te sendiripnn bmgun tak habis me 
ngerti, justrn kami hendak tanyakan persoal¬ 
an ini kepaJj suiieng.” sahut Im Yang-cu 


rtpa yang telah terjadi?” 

Tidak lama setelah Clangbun snheng se¬ 
kalian berangkat tiba tiba siangte temukan 
secarik kerias ditancapkan orang didepan ptn 
m gubnk kita, dtatas surat tadi tertulis de- 
Bgan jela, kata kata yang mengatakan bahwa 
Shen Bok Hong teiah kirim banyak jago lihay 
nya untuk bersiap-.iap membasmi segenap 
anggota partai Bn Tong, dalam surat l, u me- 
m.nta s.anw-te segera kumpulkan segenap 
«nuk murid Bu tong p a y dan membawa be¬ 
berapa orang yang teriuka untuk menghindar 
kau dtrt dari bencana ini Bahkan dafem su- 
tflt ini tercantum pula dengan je'a, ketera- 
’ i,D mengenai letaknya kuil dibawah bukit 
mi. menurut surat itu dtsinllah tempat y aEg 
pa mg aman untuk menyelamatkan diri," 

"Apakah diatas snrat im ada tanda trngan 
«tan tidak meng enal sipenuij, „r., i,. " 

TAMAN BACmAN I 
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Tidak ada. bahkan tanda atan kode apa 
pun tiiak ada, sekarang aurat itu disimpan 
oioh dua oraeg imam bosab yang mengawai 
subeng." 

"Apakah kalian lekukau perintah diatas 
surat itn begitu setelab menerima aurat tadi 7 " 

"Lama sekalian siauw-te ruudiugkan per¬ 
soalan ini dengan sam te, kami merasa bah 
wa dari p8 da benahan disana memang 
jauh lebih baik untuk meuyiugkir, maka 
sambi! mmguins dua orang anggo:a partai 
*na untuk mencari kuil kuuo seperti yang di 
maksudkan dalam snarat itu. dan kamipnn 
msDgutidarkan diri keatas gunung." 

"Siapakan orang itu 7* seru Soen-put-shia 
dengan nada tercengang dan tidak habis me 
ngerti. "Rnpany* dia selalu bersembunyi di 
tempat kegelapan dan terns menerus membaa 
tn kita." 

Dalam pada itu .jianw Ling beserta 
Sums Kan d a Tiong- chiu Siang Ku se 


kalian telah turnn kebawah, mengikuti dibela 
kang Soen Put Shia merekapuu masuk keda- 
laui kui’. 

'Bnkau saja orang itu sudah membantu 
kita secara diam diam bahkan menolong 
Pula partai Bu tong dori kemusnahan. "Ujar 
Bos Wie To-tiang setibanya didalora rnopg 
kuil. "Rupanya dia begitn pa ham dan tahu 
akan setiap gerak gerik dari Shen Bok Hong, 
■ ungguh aneh sekali...,** 

Tiba tiba Sianw Ling mcnimbrnng dari 


mungkinkah orang ,tu adalah tokoh sak 
tt yang telah memukul mundur Shon-bok- 
houg dengan irama musiknya itu?" 

Bos Wie Lo-tiang termenung sebentar kemu 
ai£o baru meuyahut: 

■Gerak «eriknya bukan sa ja bagaikan 

uk a S ke k Hh dalam t . ab ‘ Jt!,an ® “ampak kepais- 
k keliha.an ekcrnja. brblin t . , n 

mempunyai banyak sekali bawghuo reng 

memiliki ilmu silat sangat lihay, d.buw.h 

komandonya merek, bergerak kesan, kemari' 
aeugan leluasa.” 
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"Tidak galah, dia memang terhitung ma 
uusia misterius aiko ong langit dewasa ini." 

"Yang aneh lagi, apa sebabnya orang itu 
■elslu membantu kita?' sambung Siauw-ling. 

"Sudah banyak kejahatan serta kemnuafn 
kan yang dilakukan Shen Bok Hong dalam du 
niamisun yang menaruh dendam denga» di 
rinya pnn klan lama kian bertambah bauyak, 
mungkin saja orang itu mempunyai Ikatan 
dendam sedalam lautan dengan diri Shen 
Bok Hong." 

"Kalau ncapan dari Soen lacianpwe tidak 
salan. maka menurni pinto orang n u bukan 
'ah manusia yang berhasil pukul mundur 
Sien Bok Hong dengan ir&ma musiknya." 

"Kenapa?" 

"Begii» mondengar irama masuk tersebut 
dengan penuh rasa takut targopah - gopota 
3hen Bok Hong me'arikan diri, hal itu mene¬ 
rangkan bahwasanya Shen Bok Hong menu- 
rjh rasa amat takut dengan orang itu, atau 




r- ied,lit dia ,alut snsra „ 

agan dari irama Khiem ,erta seruling itu,” 
"Sedikitpnn tidak salah!" 

dainya Shen Bok Hong sangat jeri 
terhadap orang i,„ sedang orang itn terik,, 
dam sedalam Iantan dengan Shen Bok 
tukaskah dia bisa secara langsung 

u d,ri etua d „ fi perkampuugan Pek 
tloa San-cung ini?" 

Sementara m 3E ih bercakap-cakap, mereka 
ah tiba dipendo o tengah. 

Knii kuno i[u m , sk . secjra lapa( _ iapflt 

a tertampak kemegahannya pada masa 

kaTrT na " Un ^ rhnb “”* «odah term», 
sadah ” yan * la “ a mal£s sebagian besar 
tlh ah "“‘-“'-.«nny, banget ying ma 
ntu hanyalah pendopo tengah kuat d aa 
:r k — i ln lah Boe Boeu Hoei serta i: 
pm yon£ ,eriuta 8em ”“° ya 








DuapuJtth orang gnggota partai Bu-tong 
dengan terbagi jadi dua rombongan, satu 
rombongan beristirahat dalam pendopo te¬ 
ngah sambil melindungi yang luka, rombong 
an lain tersebar d*sekeliliug kuil liu menja¬ 
ga keamanan, sekalipun sepintas la'u tempat 
itu keHhatan tak ada penjagaan tetapi setiap 
memas a yang berada lima li dari kuil itu 
■udah diketahui oleh mereka. 

Porlaha.i-lahan Slauw Ling masuk keda- 
lam ruang pendopo, disitu ia temui patung 
arca diten^ah ruangan telah bancur namun 
suasananya amat bersih dan kering. 

Pada sudut ruangan berbaringlah tiga 
orang manusia, rupanya mereka sudah pulas 
semua, ketika Sisuw Ling sekalian masuk 
keda am ruangan tak aeo r angpun diantara 
mereka yang tahi. 

"Tootiang/' ujar Siauw Ling sambil me- 
mantEang sekejap kearab Im Yang ■ cu. 


„Bolehkah cayhe memeriksa keadaan lnka 
mereka derita?" 

'Tentu saja boleh.- 

Ja aerandek sejenak, lalu sambungnya : 
"Luks yang diderita tiga orang iul sangat 
parah, sekalipun hingga ktni iwanya masih 
a di lamatkan tetapi kesadarannya bc ! um 
«ama sekali jernih, mungkin mereka sulit un 
tuk kenali kembali diri Stauw thayhiap - 

( t da mengapa, aku cuma ingin melihat 
k adaan iuka m.reka saji, pokoisuya aku tak 
Itan mengganggu ketenangannya." Periahan- 
iahan ia maju kemuka. 

Dtmana ketiga orang itu berbaring dialasi 
dengan sebuah selimut y3 ng sangat tebal, ba¬ 
ti n mereka ditutup pula dengan sebuah se¬ 
limut vvarua putih, Be Boen Hoei pejamkan 
matanya seperti sudah tertidur pu!as. sedang 
kan dua arang lainnya sukar dilihat raut 
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wajahnya karena kepala mereka kecua’i se¬ 
pasang matanya te'ah dibalut dengan kain 
putih. 

Menyaksikan keadaan mereka. Sianw Ling 
mcnghtla napas panjang. 

"Apfkab i!mn silat yang mereka miliki 
bisa dipertahankan?" tanyanya kemudian. 

"Ilmu silatnya mungkin tidak sampai mns 
nah. «aman dua diantara mereka bertiga 
mungkin baka! cacad seumur hidup.'* 

Boe Wie Tooticng yang berdiri dlsi^t ka- 
langanpun ikut menghela napas panjang. 

"Piuto telah berusaha menolong dan «ne. 
ngo^ati Inka mereka dengan obat paling mu 
jarab dari partai Bu tong kami, dapatkah me 
nolong mereka terhindar dari badan yang ca- 
cad masih suli. bagi pin*o untuk terangkan.” 

"Seandainya siraja obat bertangan keji ada 
disini, bsdan mereka pasti akan tetap utuh.” 
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l!mc pertabiban yang dimiliki orang itu 
timbal rasa kagum dalam hatinya 

Tiba tiba terdengar Thio Ki An menghela 
napas dan berkata : 

•■Cayha benar-benar merasa sangat lapar, 
apakah disini terdapat sedikit makanan „n- 
tuk menangsai P erutk„ yang sudah tak tahan 

l n i ?” 

Kiranya setibanya dalam ruang pendopo 
n Kioe telah turunkan Thio Ki An dibela 
kang pintu, kakinya masih ter.kat d.atas kaki 
kursinya maka ia la k d pa t baugun dan 
rus berbaring dipinta 

Boe Wie Tojtiang segera berpaling kearah 
latenya sambil berkata • 

Surah mereka siapkan makanau!" 

"Siauwte tetah perintahkan mereka untuk 
menyiapkan makanan, mungkin «bentar lagi 
bakal dihantar kemari." 

Dalam pada ttu terlihatlah dua on ng bocah 


ha- 
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berbaja hijau muncul ditengah pendopo 
sambil membawa sayur dan nasi. 

Setelah melakukan pertempuran sengit se¬ 
hari semalam dau harus melanjatkaa pnJa 
perjalanan jauh, boleh dibilang para jago su 
dah mulai merasa sangat lapar sekali hanva 
beberapa orang memiliki ilmu silat lihay 
saja yang masih sanggup bertahan, tidak aneh 
begitu nasi dan sayur dihidangkan 
mereka segera melahapnya dengan penuh 
bernapsu. 

Setelah beriaittap sambil memandang ke- 
arah Siauw Ling ujar Boa Wie Foo iang : 

"Tempat ini tak bisa didiami terialu lama 
menurut pendapat pinio sesudah beristirahat 
seDentar dan pulihkan tenaga kita harus se~ 
gora melakukan perjalanan. 

Belnm ins* dia berkata, tampak seorang 
toou ng berusia pertengahan dengan napas 
tersengal-sengal iari masuk kedalam. sesudah 
memberi hormat kepada Boe Wie Tootiaug 
katanya : 


Sfl- 


“La r or ciangbun suhu, dilnar 
muncnl jejak manusia!" 


knil telah 


Boe Wie Tootlaag kerutkan dahinya, be¬ 
lum sempat dia menjawab Im Yang cn teiah 
bangun berdiri sambil lari keluar dari 
mangan. 


"Bifir aku yang pergi meneugok!” 


"Seandalnya ada orang dari perkampungan 
Pek Hoa Sau-cung yang membuntuti kita dari 
teiUDat kejauhan, tidak sukar bagi mereka 
untuk menemukan kuli kuno Ini." gumam 
Soan Put-shia : 


"Kalau begitu biarlah siauwte hitungkan 
nasib kita, apakah kita bakal temui rejeki 
a au bencaua?” sambung Suma Kan cepat 
Begttu berkata tanpa memperdulikan orang 
» 1 *’i dl * * m MI keluar sebuah kulit kurs 
kura dari sakunya, enam bnah mata uang 
emas dimasukkan kedalam kulit kura-kura 
taii. sesudah digoyangkan beberapa kali mata 
ua*g tersebut segera disebarkan keatas tanah. 
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Para jago bungkam dalam seriba bahasa 
sinar mata mereka dipusatkan keatas wajah 
Suma Kan sambil menantikan hasi! ramalau 
n ya. 

Siapa sangka ludah lama mereka menung¬ 
gu namun beJnm juga kedengaran Suma Kan 
meujawab, bal ini membuat hati para jago 
jadi heran dan tercengang. 

Mereka segera menoieh, tampak Suma Kan 
dengan mau terbelalak dan w a jah term ngu 
mangu sodang mengawasi hasil ramalaunya. 

"Bagaimana dengan hasil ra tuaian mu?" 
Tiba-tiba Soen Put-shia tak kuat menaban 
diri dan bertanya. "Apakah kita bakal ber¬ 
temu dengan rejeki atau bencana?" 

Kalau menurut perbitunganku ramalan 
ini termasuk bencana, namun diantara ben¬ 
cana mtlah yang membnat cayhe jadi bingung 
dan lidak habis mengerti, harus kukatakan 
ramalanku ini sebagai bencana atau rejeki." 

5g 


"Jadi meunrut perhitunganmu mula-mula 
famalanmu Ini menunjukkan bencana lebib 
dulu kemndian baru rejeki?" 

Ramalan ini merupakan ramalan yang 
paling aneh, biarlah siauw-te pikirkan le¬ 
bih dulu!" 

Wfiah. .kalsn kita harus menunggu sam¬ 
pai kau berhasil mengetahui ramaJanmu ini 
bencana atau rejeki, mungkin musuh tang- 
gnh telah menerjang kedalam kuii ini." 
omel Soen-pnt-shia. 

Mendadak tampak Im Yang cu iari ms- 
snk kedalam ruangan deugan terburu-buru, 
begitu tiba didaiam segera serunya: 

Celaka! musuh tangguh telah tiba dide- 
pan mata bahkau kedatangan mereka cepat 
sekail, sekarang mereka sndah berada ku- 
raag lebih tiga 11 dari kuil ini." 

"Berapa banyak mnsuh yang telah datang?" 
seru Siauw Ling sambil bangkit berdiri. 
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"Sepintas laiu, agaknya berada dialas be¬ 
lasan orang \" 

"Cayhe rasa kita tidak boieh bertindak 
sungkan-sungkan lagi terbadap orang-orang 
dari perkampungan Pek- hoa-san cung, kete¬ 
mu satu kita basmi satn ketemu sepulnh kita 
habisi sepuluh orang itu." 

"Kalau cuma belasan orang rasanya kita 
masih sanggup untuk menghadapinya." Soen 
pm-shia menambahkan pnla. 

"Aku telah kirim tanda rahasia untnk ta¬ 
rik kemba'i segenap anggota partai Bu tong 
yang tersebar diem pat penjuru untuk berkum 
pul dalam kuil ini." 

Boe Wie Tootiang mengangguk. 

'Betul, setelah kita basmi para kawanan 
bajingan itu, dengan cepat kita tinggalkan 
tempat ini,*' katanya. 

"Kalau begitu biarlah cayhe membantn 
para murid yang bertahan didepan pintu 


besar," seru Ceng Yap Cing selesai berkata 
ia lantas eujotkan bad nuye melayang ke¬ 
luar dari pendopo itu. 

Sepeninggalnya pemuda sheCIngitu, Boe 
Wie Tootiang alihk. n sinar matanya kearah 
Soen Put-shia seraya berkata: 

Loclanpwo harap kau pegang tampuk 
pimpinan dan segera mengatur pertahanan!" 

Haaah.-.haaah ..haaah... aku rasa lebih 
baik Tootiang saja yang memegang tampuk 
pimpinan biar Loohu serta suadara Siauw 
yang bertugas menghadapi musnh tangguh." 

Tanpa menantikan jawaban dari tootu tua 
itu iagi, bersama Siauw Ling ia lantas keluar 
dari ruangan. 



Dalam pada itu auak mnrid dari partai 
Bn-tong yaug tertinggal dalam kuil telah me 
oyebarkan diri dij^keliling pendopo terse¬ 
but, pedang telah dicabut dan mereka berada 
dalam ltrtndonfl-JtioTi pin»» ___ 

N 
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Boi Wie Tootiang menyapu sekejap wajah 
rara jago yang ada diruang pcndopo lalu 
ujarnya. 

Masalah yang paling penting dewasa ini 
adalah melindungi serta mempcrtahankais 
keselamatan Be Cong Piauw Pacn bertiga, 
karena ftn pinto rasa kecuali anak murid 
Bn To'ig-pay yang telah dibagi jadi dua 
orang serombongan menjaga dipiutu dan jen 
dela : pinto harap cuwi sekalian bersama 
kami bertahan diluar pcndopo, entah bagai 
mana mennrut pendapat cuwi sekalian?’* 

Si Siepoa emas Sang Pat termenung seje¬ 
nak kemudian jawabnya ; 

"Rencana dari tootiang memang sempurna 
tetapi entah apa maksnd kedatangan pihak 
lawan ?" 

"Kalau m^unrut pendapat pinto lebih baik 
kita duduk disini sambil menantikan keda¬ 
tangan mu&uh, kita berusaha pancing mereka 
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masuk kedalam kuil kemudian baru dibasmi 
sampai habis, entah apakah pendapat Socn 
ioocianpwec sesuai dengan pendapat pinto?” 

"Ucapan Tootiang tepat sekali, akan 
siauwtc sampaikan pesan ini kepada Soen 
Loocianp wee!” sahut Sang Pat, dengan lang¬ 
kah lebar dia lantas melangkah keluar. 

Sementara itu Soeu Put-Bhia serta Sianw 
Ling berjalan kelnar dari pcndopo. baru saja 
mereka tiba didepan pintu tampaklah be as¬ 
ma lelaki kekar berbaju hitam laksana kilat 
telah meluncur datang. 

ChcngYapCing dengan memimpin empat 
orang anak murid partai Bu-tong, dengan 
pedang terhunus berdiri sejajar di depan 
piatu. 

Suatn ingatan tiba-tiba berkelebat dalam 
benak Sacn Put-shia, pikirnya ; 

"Kenapa aku tidak bersembunyi dahulu 
d. belakang pietu sambil memeriksa siapakah 
yang datang? kalaa musuh yang datang cuma 
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beberapa orang kurcaci rasanya aku tak u«ah 
ntuacul «endiri. secara diam-diam knbantu 
•aja Cbeng Yap Cmg dari dalam. 

Selama apa yang telah dipikirkan segera 
dilakukan, tanpa mempardulikan apakah 
Siauw Ling «etnju atan tidak ia tarik tangan 
«tanak mnda itu untnk diajak ber»cmbnnyl 
dibetakang pintu. 

Ketika menengok lagi keluar, tampaklah 
tiga orang lelaki kekar dengan cepatnya 
tolah tiba lebih dulu disana. 
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